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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan cost of loanable funds dan 
base lending rate pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2002-2006 dan 
pengaruh cost of loanable fund, overhead cost, risk factor, spread, tax terhadap base 
lending rate tersebut. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 
Laporan Keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk tahun 2002-2006. 
Perhitungan cost of loanable funds, overhead cost, risk factor, spread, tax dan base 
lending rate dilakukan dengan menggunakan proses manual (manual processing) 
berdasarkan laporan keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk tahun 2002-
2006. Hasil penelitian menunjukkan cost of loanable funds dan base lending rate 
tertinggi adalah pada tahun 2002, sedangkan mulai tahun 2003 sampai dengan 2006 
cost of loanable funds dan base lending rate mengalami penurunan. Pengujian cost of 
loanable funds, overhead cost, risk factor, spread , tax dan base lending rate 
menggunakan uji korelasi. Berdasarkan uji korelasi bivariate, yang berkorelasi secara 
signifikan hanya variabel Risk dengan BLR. 




Bank sebagai lembaga 
intermediasi mengelola sumber dana 
yang berhasil dihimpun oleh bank, 
kemudian disalurkan kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit 
perbankan dengan mendapatkan 
imbalan atau laba pinjaman yang 
berguna untuk membayar bunga 
simpanan. Pada saat ini persaingan antar 
bank semakin ketat, maka dalam 
menarik minat masyarakat pada 
umumnya dalam menyimpan uang di 
bank, ada faktor penting yang perlu 
diperhatikan di antaranya penentuan 
harga (pricing) yaitu bunga. Besarnya 
bunga yang ditawarkan untuk bunga 
simpanan akan berpengaruh terhadap 
bunga pinjaman. 
Kredit macet akhir-akhir ini 
telah memacu kalangan perbankan 
untuk lebih berhati-hati dalam mengatur 
alokasi dana kredit. Oleh karena itu, 
kalangan industri perbankan perlu 
mempertimbangkan alokasi dana yang 
dihimpun menjadi asset yang 
menghasilkan pendapatan bagi bank 
atau disalurkan kepada kreditur dengan 
tingkat suku bunga yang wajar 
Untuk menetapkan tingkat suku 
bunga kredit (base lending rate), maka 
bank harus menghitung biaya dana (cost 
of fund) dan biaya-biaya lain terkait 
dengan perhitungan base lending rate. 
Perhitungan cost of funds dihitung 
berdasarkan pendekatan biaya dana 
rata-rata tertimbang / pendekatan 
Weighted Average Cost of Fund. Untuk 
menentukan tingkat suku bunga kredit 
(base lending rate) maka bank harus 
memperhitungkan cost of loanable 
funds ditambah dengan komponen 
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lainnya seperti overhead cost, risk 
factor, spread dan tax. 
Hadad, Santoso dan Besar ( 
2003 ), melakukan penelitian mengenai 
biaya dana bank yang dilakukan secara 
kualitatif dan sederhana dengan 
membandingkan antara hasil estimasi 
biaya dana dan suku bunga kredit 
dengan data aktual bank (ex-post) untuk 
memperoleh gambaran mengenai faktor 
pembentukan kedua harga tersebut. 
Metode estimasi yang digunakan adalah 
model Cole, Santoso dan Heffernan 
yang dilengkapi dengan pendekatan 
biaya rata-rata historis untuk 
menghitung kontribusi biaya bank. 
Hasil utama penelitian menunjukkan 
bahwa perhitungan biaya dana bank 
sudah sesuai dengan suku bunga SBI 
namun suku bunga kredit bank lebih 
tinggi dibandingkan suku bunga hasil 
estimasi rata-rata beberapa bank. Secara 
keseluruhan, biaya intermediasi masih 
relatif tinggi dibandingkan hasil 
estimasi. Kemudian menyebutkan 
bahwa pentingnya fungsi intermediasi 
adalah terkait dengan biaya untuk 
memperoleh yang dibutuhkan kreditur 
untuk mendapatkan debitur yang 
kredibel dan adanya perbedaan 
preferensi likuiditas dari pihak kreditur 
maupun debitur. Biaya informasi 
tersebut juga mencerminkan biaya dana 
dan suku bunga kredit bank. Semakin 
besar biaya intermediasi menunjukkan 
perekonomian dan kinerja perbankan 
yang tidak efisien. 
Penelitian lain mengenai 
determinan tingkat suku bunga 
pinjaman di Indonesia tahun 1983 – 
2002 dilakukan oleh Taufik Kurniawan 
(2004). Menyatakan bahwa hasil bahwa 
industri perbankan semakin kompetitif 
ini penentuan suku bunga menjadi alat 
persaingan yang sangat strategis. Bank 
– bank yang mampu mengendalikan 
pokok dalam penentuan tingkat bunga 
kredit (lending rate) maka akan mampu 
bersaing dengan bank – bank lain. Salah 
satu dengan melihat prediksi cost of  
fund dengan variabel cost of loanable 
funds dengan menggunakan ECM 
(Error Correction Model ). 
Sugiarto (2005) menyatakan 
bahwa pengusaha akan mencari biaya 
dana yang semurah mungkin karena 
dengan biaya dana yang rendah tersebut 
dapat diharapkan dapat memperoleh 
keuntungan usaha yang lebih besar 
sehingga unsur biaya dana merupakan 
faktor fundamental dalam setiap 
pembiayaan usaha. Berdasarkan 
sebagian kerangka pemikiran atau hasil 
penelitian di atas, maka hipotesis umum 
yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah tidak adanya hubungan yang 
signifikan antara biaya dana (biaya dana 
campuran, biaya dana uang, biaya dana 
yang dapat dipinjam dan biaya dana 
yang dapat dioperasikan) dengan 
interest spread, presentase aktiva 
produktif dan pendapatan ( pendapatan 
berbasis bunga dan pendapatan berbasis 
bukan bunga). Selain itu, penelitian 
akan menguji apakah biaya dana 
campuran, biaya dana uang, biaya dana 
yang dapat dipinjam dan biaya dana 
yang dapat dioperasikan, interest 
spread, presentase aktiva produktif dan 
pendapatan (pendapatan berbasis bunga 
dan pendapatan berbasis bukan bunga) 
bukan merupakan variabel pembeda 
yang signifikan antara bank fokus dan 
bank terbatas. 
Permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah : (1) 
Bagaimana perkembangan cost of 
loanable funds pada PT Bank Rakyat 
Indonesia tahun 2002-2006? (2) 
Bagaimana perkembangan base lending 
rate pada PT Bank Rakyat Indonesia 
tahun  2002-2006? (3) Bagaimana 
pengaruh antara cost of loanable funds, 
overhead cost, risk factor, spread dan 
tax terhadap base lending rate pada PT 
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Bank Rakyat Indonesia tahun 2002-
2006? 
Tujuan penelitian ini secara 
umum adalah untuk mengetahui 
perkembangan cost of loanable funds 
pada PT Bank Rakyat Indonesia tahun 
2002-2006, untuk mengetahui 
perkembangan base lending rate  pada 
PT Bank Rakyat Indonesia tahun 2002-
2006 dan untuk mengetahui pengaruh 
cost of loanable funds, overhead cost, 
risk factor, spread dan tax terhadap 
base lending rate pada PT Bank Rakyat 
Indonesia tahun 2002-2006 
 
METODE PENELITIAN 
Obyek dari penelitian ini adalah PT 
Bank Rakyat Indonesia. Data yang 
dikumpulkan dalam penulisan tesis ini 
adalah data sekunder terdiri dari 
Laporan Keuangan PT BRI (Persero) 
Tbk tahun 2002-2006. 
 Analisis data yang dilakukan 
oleh penulis meliputi sistematika 
sebagai berikut : Menghitung cost of 
loanable funds dari berbagai sumber 
dana pihak ke tiga. Untuk menghitung 
cost of loanable funds, metode analisis 
yang digunakan adalah metode 
weighted average cost of funds 
(WACOF). Rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1. 































3 x 6 = 7 
1 GIRO XX XX XX 5 100/100-5 
x 
kolom 4 
Kolom 3 x 
Kolom 6 
2 TABUNGAN XX XX XX 5 100/100-5 
x 
kolom 4 




XX XX XX 5 100/100-5 
x 
kolom 4 




XX XX XX 5 100/100-5 
x 
kolom 4 





XX XX XX 5 100/100-5 
x 
kolom 4 
Kolom 3 x 
Kolom 6 
 TOTAL XX XX Cost of Loanable Funds                                    xx 
Sumber: Riyadi (2004:68) 
 
Untuk menghitung besarnya base 
lending rate selain cost of loanable 
funds juga diperlukan perhitungan-









c.  Spread = 2% hingga 3% 
  Nb : Spread yang diinginkan 2,5%. 
 
d. Base Lending Rate: 
COLF    =  xxx % 
Overhead Cost =  xxx % 
Faktor-faktor Base Lending Rate 
(Peni Sawitri) 
B109
Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Sipil)                           Vol.3  Oktober 2009 
Universitas Gunadarma – Depok, 20-21 Oktober 2009                                           ISSN: 18582559 
Risk Factor  =  xxx % 
Spread   =  xxx % 
Tax   =  xxx % 
Base Lending Rate =  yyy % 
 Setelah cost of loanable funds, 
overhead cost, risk factor, spread, tax 
dan base lending rate diketahui 
kemudian diuji dengan menggunakan 
uji korelasi untuk mengetahui ada 
tidaknya dan sejauh mana hubungan 
antarvariabel tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dalam penelitian ini data yang 
digunakan adalah data dari salah satu 
bank untuk 5 tahun, mulai dari tahun 
2002 - 2006. Data tersebut berdasarkan 
laporan keuangan PT. Bank Rakyat 
Indonesia (persero) Tbk, dengan 
memperhitungkan cost of loanable 
funds, overhead cost, risk factor, 




Perhitungan dan perkembangan Cost of Loanable Funds dengan metode WACOF 
 
Tabel 2. 
Perhitungan Cost of Loanable Funds Tahun 2002 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
No Sumber Dana Jumlah Dana Komposisi Tkt Suku GWM Bunga Kotribusi Biaya 
  Rp  Bunga  Efektif Dana 
      % % % % % 
  1 2 3 4 5 6 3 x 6 = 7 
1 Giro 10,910,126 15.94 3.91 5 4.12 0.656% 
2 Tabungan 28,673,037 41.90 8.07 5 8.49 3.560% 
3 
Deposito 
Berjangka 26,943,433 39.38 15.06 5 15.85 6.242% 
4 
Sertifikat 
Deposito 10,953 0.02 14.65 5 15.42 0.002% 
5 
Kewajiban Segera 
Lainnya 1,887,141 2.76 6.5 5 6.84 0.189% 
  Total     68,424,690  100       10.65% 





Perhitungan Cost of Loanable Funds Tahun 2003 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
No Sumber Dana Jumlah Dana Komposisi Tkt Suku  GWM Bunga Kotribusi Biaya  
    Rp   Bunga   Efektif Dana 
      % % % % % 
  1 2 3 4 5 6 3 x 6 = 7 
1 Giro 12,664,406 16.96 4.26 5 4.48 0.761% 
2 Tabungan 35,803,367 47.95 5.72 5 6.02 2.887% 
3 Deposito Berjangka 24,593,994 32.94 9.61 5 10.12 3.332% 
4 Sertifikat Deposito 11,997 0.02 8.83 5 9.29 0.001% 
5 
Kewajiban Segera 
Lainnya 1,587,622 2.13 5.71 5 6.01 0.128% 
  Total     74,661,386  100       7.11% 
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Tabel 4. 
Perhitungan Cost of Loanable Funds Tahun 2004 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
No Sumber Dana Jumlah Dana Komposisi Tkt Suku GWM Bunga Kotribusi Biaya 
  Rp  Bunga  Efektif Dana 
   % % % % % 
  1 2 3 4 5 6 3 x 6 = 7 
1 Giro 12,335,275 15.256 3.22 8 3.50 0.534% 
2 Tabungan 44,569,139 55.122 4.53 8 4.92 2.714% 
3 Deposito Berjangka 22,150,596 27.395 6.5 8 7.07 1.936% 
4 Sertifikat Deposito 1,313 0.002 6.83 8 7.42 0.0001% 
5 
Kewajiban Segera 
Lainnya 1,799,826 2.226 5.3 8 5.76 0.128% 
  Total     80,856,149  100       5.31% 
Sumber: Laporan Keuangan per 31 Desember tahun 2002-2006 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 
data diolah. 
Tabel 5. 
Perhitungan Cost of Loanable Funds Tahun 2005 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
No Sumber Dana Jumlah Dana Komposisi Tkt Suku  GWM Bunga Kotribusi Biaya 
    Rp   Bunga   Efektif Dana 
      % % % % % 
  1 2 3 4 5 6 3 x 6 = 7 
1 Giro 15,822,067 16.854 2.68 8 2.91 0.491% 
2 Tabungan 49,372,027 52.593 4.35 8 4.73 2.487% 
3 Deposito Berjangka 26,723,766 28.467 8 8 8.70 2.475% 
4 Sertifikat Deposito 564 0.001 9.67 8 10.51 0.0001% 
5 Kewajiban Segera Lainnya 1,956,467 2.084 5.84 8 6.35 0.132% 
  Total     93,874,891  100       5.59% 
Sumber: Laporan Keuangan per 31 Desember tahun 2002-2006 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 
data diolah. 
Tabel 6. 
Perhitungan Cost of Loanable Funds Tahun 2006 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
No Sumber Dana Jumlah Dana Komposisi Tkt Suku  GWM Bunga 
Kotribusi 
Biaya  
    Rp   Bunga   Efektif Dana 
      % % % % % 
  1 2 3 4 5 6 3 x 6 = 7 
1 Giro 25,261,511 20.929 2.42 8 2.63 0.551% 
2 Tabungan 58,307,624 48.308 4.68 8 5.09 2.457% 
3 Deposito Berjangka 34,773,248 28.810 11.41 8 12.40 3.573% 
4 Sertifikat Deposito 1,892 0.002 8.74 8 9.50 0.0001% 
5 
Kewajiban Segera 
Lainnya 2,355,034 1.951 5.94 8 6.46 0.126% 
  Total   120,699,309  100       6.71% 
Sumber: Laporan Keuangan per 31 Desember tahun 2002-2006 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 
data diolah. 
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Grafik Perkembangan Cost of Loanable Funds 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 



















Gambar 1. Grafik Perkembangan Cost of Loanable Funds 
Sumber: Laporan Keuangan per 31 Desember tahun 2002-2006 PT Bank Rakyat   Indonesia (Persero) 
Tbk, data diolah. 
 
Dari hasil perhitungan cost of loanable funds dengan menggunakan metode WACOF 
dan grafik diatas dapat dilihat pada tahun 2002 cost of loanable funds sangat tinggi, hal 
ini terjadi karena tingginya tingkat suku bunga pada tahun tersebut, yang menyebabkan 
PT Bank Rakyat Indonesia harus menanggung biaya dana yang cukup tinggi pada tahun 
tersebut yaitu sebesar 10,65%. Dari keseluruhan sumber dana pada tahun 2002, jumlah 
sumber dana yang berhasil dihimpun adalah sebesar Rp 68.424.690 juta. 
 
Perhitungan Overhead Cost 
Tabel 7. 
Perhitungan Overhead Cost Tahun 2002-2006 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
(Dalam jutaan rupiah) 
 

























Sumber :Laporan Keuangan per 31 Desember   
2002-2006 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk, data diolah. 
 
 Pada hasil perhitungan overhead 
cost diatas, maka diketahui overhead 
cost terbesar pada tahun 2006 adalah 
sebesar 6,54%.  
 
Perhitungan Risk Factor 
Tabel 8. 
Perhitungan Risk Factor Tahun 2002-2006 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 












2002 3,913,148 35,212,541 11.11 
2003 4,313,295 44,111,945 9.78 
2004 5,124,749 58,127,541 8.82 
2005 4,857,840 70,826,155 6.86 
2006 1,113,445 84,754,510 1.31 
Sumber : Laporan Keuangan per 31 Desember 
tahun 2002-2006 PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk, data diolah. 
 
 Risk factor PT Bank Rakyat 
Indonesia pada tahun 2002 adalah yang 
tertinngi sebesar 11,11% dengan 
penyisihan penghapusan kreditnya 
sebesar Rp 3.913.148 juta. Sedangkan 
kredit yang diberikan sebesar Rp 
35.212.541 juta.  
 
Perhitungan dan perkembangan Base 
Lending Rate 
Tabel 9. 
Perhitungan Base Lending Rate Tahun 2002-
2006 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 2002 2003 2004 2005 2006 
COLF 10.65 7.11 5.31 5.59 6.71 
Overhead 
Cost 4.74 6.52 5.46 6.54 5.37 
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Risk 
Factor 11.11 9.78 8.82 6.86 1.31 
Spread 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 
Tax 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 
Base 
Lending 
Rate 29.88 26.79 22.96 22.36 16.77 
Sumber : Laporan Keuangan per 31 Desember 
tahun 2002-2006 PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk, data diolah 
 
Pada tahun 2002 base lending 
rate BRI sebesar 29,88%, pada tahun itu 
base lending rate BRI sangat tinggi, hal 
itu disebabkan tingginya cost of 
loanable funds yang ditanggung BRI 
yaitu sebesar 10,65%.  
 
Grafik Perkembangan Base Lending Rate 





















Gambar 2. Grafik Perkembangan Bas 
 Lending Rate 
 Dari grafik diatas dapat dilihat 
bahwa base lending rate pada tahun 
2002 sangat besar, hal itu disebabkan 
karena biaya dana pada tahun tersebut 
sangat tinggi. Kemudian pada tahun 
2003 sampai dengan 2006 base lending 
rate mengalami penurunan yang 
disebabkan PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk dapat menurunkan cost of 
loanable funds dari tahun 2003-2006. 
 
Korelasi Bivariate dan Hipótesis 
 Setelah diketahui hasil 
perhitungan base lending rate, cost of 
loanable funds, overhead cost dan 
ketentuan spread serta tax, kemudian 
data diolah melalui uji korelasi 
bivariate untuk melihat tingkat 
signifikan faktor – faktor tersebut. Hasil 
uji korelasi bivariate ditampilkan dalam 
lampiran. 
 Berdasarkan hasil uji korelasi 
bivariate dalam lampiran, dari 5 data 
yang diuji diketahui bahwa besarnya 
koefisien korelasi antara colf dengan 
BLR sebesar 0,553, overhead dengan 
BLR sebesar (-)0,055, risk dengan BLR 
sebesar 0,983, spread dengan BLR 
sebesar (-)0,486 dan koefisien korelasi 
antara tax dengan BLR sebesar (-)0,496. 
Angka colf, overhead, spread, tax 
menunjukkan lemahnya korelasi (jauh 
dibawah 1), sedangkan angka yang 
dihasilkan antara risk dengan BLR 
menunjukkan arah korelasi positif 
(mendekati 1) sebesar 0,983, atau 
semakin tinggi risk maka base lending 
rate cenderung semakin besar dan 
sebaliknya. 
1. Hipotesis : 
Ho = Tidak ada hubungan 
(Korelasi) antara dua variabel 
H1 = Ada hubungan (Korelasi) 
antara dua variabel 
2. Pengambilan Keputusan 
(Berdasarkan Probabilitas) : 
Jika probabilitas > 0,05 maka Ho 
diterima 













Tingkat signifikasi koefisien 
korelasi dua sisi dari output (diukur dari 
probabilitas) menunjukkan angka colf, 
overhead, spread, tax sebesar 0,334, 
0,930, 0,407 dan 0,396, sedangkan 
angka yang dihasilkan antara risk 
dengan BLR sebesar 0,03 (lebih kecil 
dari 0,05). Oleh karena itu disimpulkan 
Correlations
1 -.613 .424 -.985** -.985** .553
.272 .477 .002 .002 .334
5 5 5 5 5 5
-.613 1 -.035 .517 .507 -.055
.272 .956 .373 .383 .930
5 5 5 5 5 5
.424 -.035 1 -.337 -.347 .983**
.477 .956 .580 .568 .003
5 5 5 5 5 5
-.985** .517 -.337 1 1.000** -.486
.002 .373 .580 .000 .407
5 5 5 5 5 5
-.985** .507 -.347 1.000** 1 -.496
.002 .383 .568 .000 .396
5 5 5 5 5 5
.553 -.055 .983** -.486 -.496 1
.334 .930 .003 .407 .396

























COLF OVERHEAD RISK SPREAD TAX BLR
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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bahwa di antara lima variabel, yang 
berkorelasi secara signifikan hanya 
variabel risk dengan BLR. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Setelah dilakukan perhitungan 
diketahui bahwa cost of loanable funds 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk tahun 2002 adalah yang tertinggi, 
yaitu sebesar 10,65%, yang disebabkan 
oleh tingginya tingkat suku bunga. 
Akan tetapi mulai dari tahun 2003 – 
2004 cost of loanable funds PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
mengalami penurunan masing-masing 
sebesar 7,11% dan 5,31% karena 
tingkat suku bunga mengalami 
penurunan. Namun pada tahun 2005-
2006 cost of loanable fund mengalami 
kenaikan dari tahun sebelumnya 
menjadi 5,59% dan 6,71%. Hal tersebut 
terjadi karena tingkat bunga deposito 
berjangka dan sertifikat deposito 
mengalami kenaikan. 
 Base lending rate PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk tahun 
2002 merupakan yang tertinggi selama 
tahun 2002-2006, yaitu sebesar 29,88%. 
Hal ini disebabkan karena cost of 
loanable funds pada tahun 2002 sangat 
tinggi yaitu sebesar 10,65% Sedangkan 
pada tahun 2003-2006 terjadi penurunan 
base lending rate, masing-masing 
sebesar 26,79%, 22,96%, 22,36%, 
16,77%. Penurunan itu disebabkan oleh 
salah satu komponen base lending rate, 
yaitu risk factor mengalami penurunan 
dari tahun ke tahun. Hal ini 
menunjukkan PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk mampu 
meminimalkan risiko kredit (default 
risk). 
 Berdasarkan hasil penelitian 
dengan menggunakan uji korelasi maka 
diketahui bahwa hubungan antara 
variabel risk factor dengan variabel 
base lending rate sebesar 0,983. Artinya 
ada hubungan positif yang kuat antara 
risk factor dan  base lending rate. 
hubungan positif artinya ketika terjadi 
peningkatan risk factor maka akan 
mengakibatkan peningkatan terhadap 
base lending rate.  
 Untuk mendorong turunnya 
biaya dana, diperlukan keseimbangan 
diantara komposisi dana berbiaya murah 
(tabungan dan giro) dengan dana 
berbiaya mahal (deposito berjangka dan 
sertifikat deposito) sehingga dapat 
menekan cost of loanable fundsnya 
menjadi lebih rendah dan tetap 
mengoptimalkan atau meningkatkan 
kinerja manajemen risikonya serta 
menekan besarnya tingkat suku bunga 
kredit dengan cara menurunkan biaya 
dana, overhead cost  dan risk factor 
 Peneliti lanjutan masih perlu 
dilakukan, terutama untuk mengkaji 
tingkat suku bunga simpanan dan suku 
bunga pinjaman serta perhitungan atau 
istilah di dalam penentuan base lending 
rate seperti cost of loanable funds, 
overhead cost, risk factor, spread dan 
tax berdasarkan petunjuk yang dapat 
dikatakan validitasnya serta memahami 
ketentuan – ketentuan yang berlaku oleh 
bank indonesia berkaitan mengenai base 
lending rate seperti ketentuan giro 
wajib minimum (GWM) dan tingkat 
suku bunga wajar yang diberlakukan 
oleh bank sentral tersebut. 
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